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ABSTRACT

This study aims to analyze the waste generation patterns and waste management practices
at universities in Indonesia from a literature perspective. The research method employed is a
literature review, accessing various sources such as journal articles, research reports, and relevant
case studies. The primary focus of this study is to identify the dominant types of waste in universities,
the volume of waste produced, and the management approaches applied. The findings indicate that
paper, plastic, and organic waste are the most common types of waste found on campuses. Although
some universities have implemented management practices such as waste segregation, recycling,
and composting, the main challenges remain in increasing awareness and participation among the
academic community. The study concludes that waste management efforts at universities require a
more integrated approach supported by internal policies and collaboration with external partie.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pola timbulan sampah dan praktik pengelolaan sampah
di universitas-universitas di Indonesia melalui perspektif literatur. Metode penelitian yang digunakan
adalah tinjauan literatur dengan mengakses berbagai sumber seperti artikel jurnal, laporan penelitian,
dan studi kasus yang relevan. Fokus utama penelitian ini adalah mengidentifikasi jenis-jenis sampah
yang dominan di universitas, volume sampah yang dihasilkan, serta pendekatan pengelolaan yang
diterapkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sampah kertas, plastik, dan organik merupakan
jenis sampah yang paling banyak ditemukan di kampus. Meskipun beberapa universitas telah
menerapkan praktik pengelolaan seperti pemilahan sampah, daur ulang, dan pengomposan, tantangan
utama tetap terletak pada peningkatan kesadaran dan partisipasi civitas akademika. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa upaya pengelolaan sampah di universitas memerlukan pendekatan yang lebih
terpadu dan didukung oleh kebijakan internal serta kolaborasi dengan pihak eksternal.

Kata Kunci: sampah, universitas, daur ulang , pemilahan

PENDAHULUAN
Universitas sebagai institusi pendidikan tinggi memainkan peran penting dalam membentuk

pola pikir generasi mendatang, termasuk dalam hal kesadaran lingkungan. Di tengah meningkatnya
jumlah mahasiswa dan aktivitas akademik, timbulan sampah di kampus juga mengalami peningkatan
yang signifikan. Berbagai jenis sampah, mulai dari kertas, plastik, hingga limbah organik, dihasilkan
dari berbagai kegiatan akademik dan non-akademik [1] . Kondisi ini menuntut adanya sistem
pengelolaan sampah yang efektif di lingkungan universitas. Tanpa pengelolaan yang baik, akumulasi
sampah di kampus dapat berdampak negatif ternadap lingkungan dan kesehatan.

Pengelolaan sampah di universitas merupakan tantangan yang kompleks dan memerlukan
pendekatan holistik. Beberapa universitas telah mengadopsi berbagai strategi untuk mengurangi
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timbulan sampah, seperti penerapan program daur ulang dan komposting [2]. Namun, keberhasilan
implementasi program ini sangat tergantung pada partisipasi aktif dari seluruh civitas akademika.
Sayangnya, tidak semua kampus berhasil mengoptimalkan pengelolaan sampahnya, yang sering kali
disebabkan oleh kurangnya kesadaran dan edukasi tentang pentingnya pengelolaan sampah. Oleh
karena itu, studi lebih lanjut tentang pola timbulan sampah dan praktik pengelolaannya sangat
diperlukan.

Literatur yang ada menunjukkan bahwa pola timbulan sampah di kampus dipengaruhi oleh
berbagai faktor, termasuk jenis kegiatan, jumlah mahasiswa, dan infrastruktur pengelolaan sampah
yang tersedia [3]. Sebagai contoh, kampus dengan jumlah mahasiswa yang besar cenderung
menghasilkan lebih banyak sampah, terutama dari jenis kertas dan plastik. Selain itu, keterbatasan
infrastruktur seperti tempat pemilahan sampah yang tidak memadai dapat menghambat efektivitas
pengelolaan sampah [4]. Analisis lebih mendalam terhadap literatur ini dapat membantu dalam
merumuskan strategi yang lebih efektif untuk pengelolaan sampah di universitas.

Penelitian ini berfokus pada analisis pola timbulan sampah dan praktik pengelolaan di
universitas dengan menggunakan pendekatan tinjauan literatur. Dengan menelaah berbagai studi
kasus dari berbagai universitas, diharapkan dapat diperoleh gambaran yang komprehensif tentang
tantangan dan peluang dalam pengelolaan sampah kampus. Temuan dari penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi signifikan bagi pengembangan kebijakan pengelolaan sampah yang
lebih terpadu dan berkelanjutan di lingkungan akademik. Melalui peningkatan kesadaran dan
partisipasi, universitas dapat menjadi contoh dalam penerapan praktik pengelolaan sampah yang baik
dan berkelanjutan.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan tinjauan literatur untuk menganalisis pola timbulan

sampah dan praktik pengelolaan sampah di universitas. Metode ini dipilih karena memungkinkan
peneliti untuk mengidentifikasi dan menyintesis berbagai temuan dari studi-studi sebelumnya yang
relevan dengan topik ini. Proses pengumpulan data dilakukan dengan mengakses berbagai database
akademik seperti Google Scholar, ScienceDirect, dan JSTOR untuk mencari artikel jurnal, laporan
penelitian, dan studi kasus yang membahas tentang pengelolaan sampah di lingkungan universitas.
Kata kunci yang digunakan dalam pencarian mencakup “waste generation in universities,” “
management practices,” dan “campus sustainability.”

Setelah mengumpulkan artikel yang relevan, dilakukan proses penyaringan untuk
memastikan bahwa hanya artikel yang memenuhi kriteria inklusi yang digunakan dalam analisis.
Kriteria inklusi meliputi artikel yang dipublikasikan dalam sepuluh tahun terakhir, membahas
pengelolaan sampah di universitas atau institusi pendidikan tinggi, serta memiliki metodologi yang
jelas dan hasil yang dapat diandalkan. Artikel yang terpilih kemudian dianalisis untuk
mengidentifikasi pola timbulan sampah, praktik pengelolaan yang diterapkan, serta faktor-faktor
yang mempengaruhi keberhasilan pengelolaan sampah di kampus.

Analisis data dilakukan dengan cara mengelompokkan temuan berdasarkan tema-tema utama
yang muncul dari literatur, seperti jenis sampah yang dominan, strategi pengelolaan sampah, dan
tantangan yang dihadapi oleh universitas dalam menerapkan program pengelolaan sampah. Data
kualitatif yang diperoleh kemudian disintesis untuk memberikan gambaran umum tentang pola
timbulan sampah dan praktik pengelolaan yang efektif di lingkungan universitas. Hasil analisis ini
diharapkan dapat memberikan wawasan yang komprehensif dan menjadi dasar untuk rekomendasi
pengembangan kebijakan pengelolaan sampah yang lebih efektif dan berkelanjutan di kampus.

waste
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bagian ini, akan disajikan dan dibahas hasil penelitian mengenai pola timbulan sampah

dan praktik pengelolaan sampah di 10 universitas di Indonesia. Data yang diperoleh disajikan dalam
bentuk tabel, yang mencakup informasi mengenai jenis sampah yang dominan di masing-masing
universitas, volume sampah yang dihasilkan, serta metode pengelolaan sampah yang diterapkan.
Analisis ini bertujuan untuk memberikan gambaran komprehensif tentang bagaimana setiap
universitas mengelola timbulan sampah yang dihasilkan, serta tantangan dan peluang yang dihadapi
dalam menerapkan strategi pengelolaan sampah yang efektif dan berkelanjutan. Hasil dari analisis
ini juga diharapkan dapat menjadi dasar untuk pengembangan kebijakan dan praktik pengelolaan
sampah yang lebih baik di lingkungan akademik. Berikut Tabel 1 menyajikan data pengelolaan
sampah 10 Universitas di Indonesia.

Tabel 1. Pola Timbulan Sampah dan Praktik Pengelolaan Sampah 10 Universitas di
Indonesia

No Nama Universitas Timbulan Sampah
Dominan kertas dan plastik,

15 ton/bulan

Praktik Pengelolaan Sampah
Pemilahan di sumber, daur ulang,
dan pengomposan

1 Universitas Indonesia

2 Universitas Gadjah Mada Dominan organik dan kertas, Pengomposan, daur ulang,
12 ton/bulan program bank sampah
Dominan plastik dan Pengurangan penggunaan
3 Institut Teknologi Bandung organik, 10 ton/bulan plastik, pemilahan sampah, daur
ulang

4 Universitas Airlangga

Dominan kertas dan plastik,
9 ton/bulan

Pemilahan sampah di sumber,
program eco-campus, daur ulang

Dominan organik dan kertas,
11 ton/bulan

Pengomposan,  daur  ulang,
edukasi dan kampanye
pengurangan sampah

Pemilahan sampah, daur ulang,
program bank sampah
Pengurangan sampah plastik,
pemilahan di sumber,
pengomposan

Program daur ulang, pemilahan
sampah, pengomposan
Pengomposan, pemilahan di
sumber, edukasi lingkungan
Pemilahan sampah, pengurangan
plastik, program eco-campus

5  Universitas Diponegoro

Dominan plastik dan kertas,
14 ton/bulan

Dominan  organik  dan
plastik, 13 ton/bulan

6  Universitas Brawijaya

Universitas Padjadjaran

Dominan kertas dan plastik,

10 ton/bulan

Dominan organik dan kertas,

8 ton/bulan

Dominan plastik  dan

organik, 9 ton/bulan
Sumber: Hasil Analisis (2024)

8  Universitas Hasanuddin
9  Universitas Negeri Yogyakarta

10  Universitas Udayana

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa setiap universitas di Indonesia memiliki pola timbulan
sampah dan praktik pengelolaan sampah yang bervariasi, meskipun ada beberapa kesamaan dalam
jenis sampah yang dominan dan metode pengelolaannya. Secara umum, sampah Kkertas, plastik, dan
organik merupakan jenis sampah yang paling sering ditemukan di lingkungan universitas. Pola ini
dapat dijelaskan oleh berbagai kegiatan akademik dan non-akademik yang berlangsung di kampus,
seperti penggunaan kertas untuk keperluan perkuliahan, plastik dari kemasan makanan dan minuman,
serta sisa makanan dari kantin dan acara kampus.

Universitas Indonesia, sebagai contoh, menghasilkan sekitar 15 ton sampah per bulan dengan
dominasi kertas dan plastik. Untuk mengelola sampah ini, Ul telah menerapkan program pemilahan
sampah di sumber, daur ulang, dan pengomposan.[5] Praktik pengelolaan ini menunjukkan upaya
yang terstruktur dalam mengurangi timbulan sampah serta mempromosikan keberlanjutan di
kampus. Praktik serupa juga diterapkan di Universitas Gadjah Mada, di mana program bank sampah
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digunakan untuk mengelola sekitar 12 ton sampah per bulan yang didominasi oleh sampah organik
dan kertas [6].

Institut Teknologi Bandung dan Universitas Airlangga juga menghadapi masalah yang
serupa, di mana sampah plastik dan organik menjadi fokus utama pengelolaan. ITB, misalnya, telah
menerapkan kebijakan pengurangan penggunaan plastik dan pemilahan sampah untuk mengelola 10
ton sampah per bulan [7]. Sementara itu, Universitas Airlangga telah mengembangkan program eco-
campus yang mencakup pemilahan sampah di sumber dan daur ulang, menunjukkan komitmen
mereka terhadap keberlanjutan lingkungan [3].

Namun, tidak semua universitas mampu mengimplementasikan praktik pengelolaan sampah
secara optimal. Sebagai contoh, Universitas Padjadjaran dan Universitas Hasanuddin masih
menghadapi tantangan dalam mengurangi sampah plastik meskipun telah menerapkan program daur
ulang dan pengomposan. Di Universitas Padjadjaran, dominasi sampah organik dan plastik yang
mencapai 13 ton per bulan menunjukkan perlunya upaya yang lebih intensif dalam edukasi dan
kampanye pengurangan plastik [8]. Demikian pula, Universitas Hasanuddin mengelola sekitar 10 ton
sampah per bulan dengan fokus pada program daur ulang, tetapi tantangan tetap ada dalam
meningkatkan partisipasi seluruh civitas akademika [9].

Di sisi lain, Universitas Diponegoro dan Universitas Negeri Yogyakarta telah menunjukkan
komitmen kuat dalam mengedukasi komunitas kampus tentang pentingnya pengelolaan sampah.
Dengan pola timbulan sampah yang didominasi oleh sampah organik dan kertas, kedua universitas
ini mengimplementasikan pengomposan dan pemilahan sampah di sumber sebagai strategi utama
pengelolaan. Pendekatan ini tidak hanya membantu dalam mengurangi volume sampah yang
dihasilkan tetapi juga meningkatkan kesadaran lingkungan di kalangan mahasiswa dan staf [5][10].

Secara keseluruhan, meskipun terdapat berbagai praktik pengelolaan sampah di universitas-
universitas di Indonesia, tantangan utama tetap terletak pada peningkatan kesadaran dan partisipasi
seluruh civitas akademika. Banyak universitas yang sudah memulai inisiatif-inisiatif penting seperti
pemilahan sampah, daur ulang, dan pengomposan, tetapi keberhasilannya sangat bergantung pada
konsistensi implementasi dan dukungan dari seluruh komunitas kampus. Oleh karena itu, upaya
untuk memperkuat program edukasi dan kampanye lingkungan menjadi sangat penting untuk
memastikan bahwa praktik-praktik pengelolaan sampah dapat berjalan secara efektif dan
berkelanjutan di masa depan [11].

Upaya Kkolaboratif antara universitas dan pemangku kepentingan lainnya, termasuk
pemerintah daerah dan organisasi lingkungan, juga diperlukan untuk memperkuat sistem pengelolaan
sampah di kampus. Selain itu, pengembangan kebijakan yang mendukung serta infrastruktur yang
memadai juga menjadi faktor penting yang harus diperhatikan dalam upaya mengoptimalkan
pengelolaan sampah di lingkungan akademik.

Solusi Berdasarkan Regulasi di Indonesia

Untuk mengatasi tantangan dalam pengelolaan sampah di universitas-universitas di
Indonesia sebagaimana telah dibahas, ada beberapa solusi yang dapat diterapkan sesuai dengan
regulasi yang berlaku di Indonesia, khususnya mengacu pada Undang-Undang Nomor 18 Tahun
2008 tentang Pengelolaan Sampah dan Peraturan Pemerintah Nomor 81 Tahun 2012 tentang
Pengelolaan Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga.

Penerapan Pemilahan Sampah di Sumber Sesuai dengan Pasal 12 Undang-Undang Nomor
18 Tahun 2008, setiap orang wajib melakukan pemilahan sampah sejak dari sumbernya. Universitas
dapat memperkuat penerapan pemilahan sampah di sumber dengan menyediakan tempat sampah
yang terpisah untuk sampah organik, anorganik, dan B3 (Bahan Berbahaya dan Beracun) di seluruh
area kampus. Pelatihan dan edukasi mengenai pemilahan sampah juga perlu ditingkatkan di kalangan
mahasiswa, dosen, dan staf administrasi untuk memastikan kepatuhan terhadap regulasi ini.[12]
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Pengembangan Program Daur Ulang dan Pengomposan Merujuk pada Pasal 15 Peraturan
Pemerintah Nomor 81 Tahun 2012, setiap lembaga diwajibkan untuk melakukan pengurangan
sampah melalui kegiatan seperti daur ulang dan pengomposan. Universitas dapat membangun atau
memperluas fasilitas daur ulang dan pengomposan di dalam kampus untuk mengolah sampah kertas,
plastik, dan organik. Hasil dari pengomposan dapat digunakan kembali untuk penghijauan kampus,
sementara produk daur ulang dapat dimanfaatkan untuk kebutuhan operasional universitas atau dijual
kembali sebagai bentuk pemasukan tambahan.

Penerapan Kebijakan Pengurangan Penggunaan Plastik Menurut Surat Edaran Menteri
Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor SE.6/MENLHK/PSLB3/PLB.0/7/2021 tentang
Pembatasan Penggunaan Kantong Plastik, universitas dapat menerapkan kebijakan pengurangan
penggunaan plastik sekali pakai di seluruh area kampus. Langkah-langkah yang dapat diambil
termasuk melarang penjualan air minum dalam kemasan plastik di kantin kampus dan menggantinya
dengan air minum isi ulang, serta mendorong penggunaan wadah makanan dan minuman yang dapat
digunakan kembali oleh seluruh civitas akademika.[8][13]

Peningkatan Edukasi dan Kampanye Lingkungan Berdasarkan Pasal 25 Undang-Undang
Nomor 18 Tahun 2008, peningkatan kesadaran masyarakat tentang pengelolaan sampah yang baik
merupakan tanggung jawab bersama. Universitas dapat menjalankan program edukasi berkelanjutan
yang melibatkan seluruh civitas akademika, termasuk melalui kurikulum, seminar, dan workshop
terkait pengelolaan sampah dan keberlanjutan. Kampanye lingkungan seperti lomba pemilahan
sampah atau penghargaan bagi unit kampus yang berhasil mengelola sampah dengan baik dapat
memotivasi partisipasi aktif.[13]

Kolaborasi dengan Pemerintah Daerah dan Organisasi Lingkungan Untuk memperkuat
pengelolaan sampah, universitas dapat menjalin kerjasama dengan pemerintah daerah dan organisasi
lingkungan sesuai dengan Pasal 29 Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008. Kolaborasi ini dapat
mencakup pengembangan program pengelolaan sampah terpadu, dukungan teknis dan finansial
untuk infrastruktur pengelolaan sampah, serta program-program pemberdayaan komunitas di sekitar
kampus. Melalui kemitraan ini, universitas dapat menjadi model pengelolaan sampah yang efektif
dan berkelanjutan.[14]

Pengembangan Kebijakan Internal yang Mendukung Universitas dapat mengadopsi
kebijakan internal yang lebih ketat dan mendukung regulasi nasional terkait pengelolaan sampah.
Kebijakan ini bisa mencakup kewajiban bagi seluruh unit kampus untuk melaporkan dan memantau
timbulan serta pengelolaan sampah, insentif bagi fakultas atau departemen yang berhasil mengurangi
sampabh, serta sanksi bagi pihak yang tidak mematuhi kebijakan pengelolaan sampah. Kebijakan
internal ini harus sejalan dengan regulasi nasional dan diperkuat dengan sosialisasi serta penegakan
yang konsisten.

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan mengenai pola timbulan sampah dan praktik pengelolaan sampah
di 10 universitas di Indonesia, dapat disimpulkan bahwa meskipun setiap universitas menghadapi
tantangan yang berbeda-beda, ada pola umum yang menunjukkan dominasi sampah kertas, plastik,
dan organik di lingkungan kampus. Sebagian besar universitas telah mengadopsi berbagai strategi
pengelolaan sampah, termasuk pemilahan di sumber, daur ulang, dan pengomposan, yang
menunjukkan komitmen terhadap keberlanjutan lingkungan. Namun, efektivitas dari praktik-praktik
ini sangat bergantung pada tingkat partisipasi civitas akademika dan ketersediaan infrastruktur yang
memadai.

Meskipun sudah ada upaya yang signifikan dalam pengelolaan sampah, masih terdapat
kebutuhan untuk memperkuat edukasi, kebijakan internal, dan kolaborasi dengan pihak eksternal
seperti pemerintah daerah dan industri daur ulang. Selain itu, integrasi teknologi dan pengembangan
inovasi dalam pengelolaan sampah di universitas juga menjadi faktor penting yang perlu

16



E-JOURNAL TEKNOLOGI INFRASTRUKTUR Volume 3, Nomor 1, Juni 2024
https://jurnal.upb.ac.id/index.php/ft ISSN (online): 2022-1784

diperhatikan. Dengan mengoptimalkan praktik-praktik ini, universitas dapat berperan lebih aktif
dalam menjaga kelestarian lingkungan dan menjadi contoh bagi institusi lainnya dalam pengelolaan
sampah yang efektif dan berkelanjutan.
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